BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan komik web yang berjudul “Kuatku” ini bermula dari rasa kekhawatiran
penulis akan kesehatan mental orang-orang di sekitar. Setelah ditelusuri lebih dalam
mengenai isu dari kesehatan mental ini, salah satu akar dari permasalahan terletak pada
pola pengasuhan yang diterima. Sehingga mulai terpikir bagaimana cara mengedukasi
masyarakat terkait pola pengasuhan tidak sehat atau toxic parenting yang
mempengaruhi perkembangan anak di Indonesia serta cara meningkatkan minat
masyarakat Indonesia untuk belajar dan mengenali bahaya dari toxic parenting. Toxic
parenting merupakan pola pengasuhan yang dapat membahayakan dan merusak
kemampuan anak dalam membangun hubungan yang sehat dengan anggota keluarga,
teman hingga pasangan di masa depan. Perlu dilakukannya edukasi mengenai toxic
parenting di Indonesia supaya tidak hanya dapat dipahami akar dari permasalahan,
namun juga memutus rantai pola pengasuhan yang tidak sehat tersebut pada generasi-
generasi selanjutnya.

Isu mengenai pola pengasuhan yang tidak sehat merupakan hal yang cukup sensitif
dan asing pada orang tua dengan nilai budaya dan adat untuk menghormati orang tua
yang cukup kental, khususnya di pulau Jawa. Beberapa orang tua mungkin akan
menolak atau bahkan merasa tersinggung ketika disarankan untuk mengubah cara
mengasuh anak mereka. Oleh karena itu, untuk menyampaikan gagasan mengenai pola
pengasuhan yang tidak sehat tersebut, perlu dilakukan dengan cara khusus. Cara khusus
yang digunakan pada proses edukasi ini adalah dengan-menargetkan penyampaian
gagasan kepada para remaja. Para remaja menjadi target audience karena mereka dapat
lebih terbuka dalam menerima gagasan baru, selain itu penulis juga dapat menanamkan
bahwasanya permasalahan terkait parenting ini merupakan sebuah permasalahan yang
sudah menjadi tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi. Dengan demikian
setelah mengetahui permasalahan terkait toxic parenting di Indonesia, alih-alih
menyalahkan kondisi kesehatan mental mereka kepada pengasuh mereka, tetapi para
remaja dapat berempati dan menjadi agen perubahan yang membawa pola pengasuhan
yang sehat ke dalam keluarga mereka masing-masing dikemudian hari.

Untuk menyampaikan gagasan ini kepada para remaja, dipilihlah komik web

sebagai media penyampaiannya. Komik web memiliki daya tarik visual yang kuat



sehingga dapat menarik perhatian para remaja. Selain itu, komik web juga dapat
menyampaikan pesan dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami. Ide mengenai
interaktifitas pada komik web sangat menarik. Kemudahan akses dan tampilannya yang
sederhana membuat komik web mudah dipahami sehingga dapat membantu
mengedukasi mengenai permasalahan yang dapat terjadi dalam berkehidupan sehari-
hari. Belum adanya edukasi mengenai pola pengasuhan di Indonesia yang tidak sehat
melalui perpaduan teks serta visual diharapkan komik web “Kuatku” ini dapat menarik
minat pembaca dan membuat pembaca lebih mengerti mengenai permasalahan yang
mendasar dalam hidup seperti parenting. Dengan adanya komik web edukasi “Kuatku”
dapat membantu menumbuhkan kesadaran kepada target audience mengenai hubungan
orang tua dan anak yang sehat maupun tidak sehat. Edukasi akan dibawakan dengan
menunjukkan setiap tingkatan dari pola pengasuhan berdasaran seberapa ringan hingga
beratnya efek yang ditimbulkan pada setiap episodenya. Melalui visualisasi dari bentuk
perilaku toxic orang tua yang dianggap sangat wajar pada masyarakat di Indonesia,
seperti menganggap remeh pencapaian anak yang akan divisualisasikan pada episode
awal. Hingga perilaku kasar orang tua yang dapat mengancam kemampuan anak dalam
menjalin hubungan dengan diri sendiri dan orang lain kedepannya Serta mengancam
kesehatan mental dan fisik anak. Ilustrasi juga didukung dengan efek dari tone latar yang
disesuaikan berdasar tingkat keseriusan-dampak dari perilaku toxic orang tua. Dengan
cara ini, diharapkan bahwa pesan mengenai pola pengasuhan yang sehat dapat
disampaikan dengan lebih efektif dan diterima dengan baik oleh masyarakat, terutama

oleh para calon orang tua.

. Saran
Saran dari penulis selaku perancang komik web berjudul “Kuatku™ ini yaitu

perancang sadar bahwasanya masih banyak kekurangan dalam proses dan juga hasil
perancangan komik web “Kuatku”. Maka dari itu diharapkan bagi mereka yang ingin
merancang komik web edukasi mengenai toxic parenting kedepannya, dan menjadikan
komik web “Kuatku” sebagai referensi, dapat melanjutkan hal-hal penting apa saja yang
terlewat dalam perancangan ini. Diharapkan komik web edukasi mengenai toxic
parenting “Kuatku” ini bisa dilanjutkan dan disempurnakan oleh creator-creator lain.
Bagi taget audience diharapkan hasil perancangan ini dapat memberi

pengetahuan, pemahaman serta membuka wawasan bagi remaja di Indonesia khususnya



pulau Jawa. Sehingga dapat mengetahui tentang bagaimana bentuk dari pola

pengasuhan yang sehat dan tidak sehat di Indonesia.
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